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ABSTRAK

Rahmadia, 2011. Peningkatan Hasil Belajar dalam Menentukan FPB dan
KPK dengan Faktor Prima melalui Pendekatan
Kooperative Learning Tipe STAD pada Siswa Kelas V
MIS Mata Air Kecamatan Padang Selatan

Permasalahan yang dihadapi adalah pembelajaran menentukan FPB dan
KPK dengan Faktor Prima di kelas V masih bersifat konvensional. Guru masih
menyajikan materi pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan
latihan. Guru masih mendominasi pembelajaran. Sementara siswa hanya menerima
informasi dari guru. Menyikapi permasalahan di atas, perlu diadakan Penelitan Tindakan
Kelas (PTK). PTK bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran di suatu kelas,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa dikelas tersebut. Dalam hal
ini strategi pembelajaran melalui pendekatan Kooperative Learning tipe STAD
merupakan salah satu strategi pembelajaran yang efektif dan efisien untuk dikembangkan.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan pendekatan kualitatif. Proses penelitian ini merupakan proses
daur ulang atau siklus yang dimulai dari aspek mengembangkan perencanaan, melakukan
tindakan sesuai rencana, melakukan pengamatan terhadap tindakan dan melakukan
refleksi atau perenungan terhadap rencana, kegiatan tindakan, dan kesuksesan hasil yang
diperoleh. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua kali siklus, dimana masing-masing
siklus terdiri dari dua kali pertemuan.

Hasil penelitian yang dilaksanakan dalam dua kali siklus menunjukkan
adanya peningkatan dalam pembelajaran menentukan FPB dan KPK dengan Faktor prima
melalui pendekatan Kooperative Learning tipe STAD. Jika dilihat dari hasil belajar yang
diperoleh siswa pada masing-masing siklus, maka pada siklus I nilai ketuntasan belajar
siswa yang diperoleh dari 30 orang siswa adalah 53,5%. Sedangkan pada siklus II terjadi
peningkatan yang sangat baik, dimana nilai ketuntasan belajar siswa yang diperoleh
sudah mencapai 93,3%. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pendekatan
Kooperative Learning tipe STAD dapat meningkatkan pembelajaran menentukan FPB
dan KPK dengan Faktor Prima dikelas V.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar mempunyai peranan yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari serta dalam kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi pada umumnya. Oleh karena itu matematika
merupakan salah satu mata pelajaran pokok di sekolah, baik di sekolah dasar,
sekolah lanjutan sampai perguruan tinggi. Matematika perlu di pelajari oleh
siswa karena matematika merupakan sarana berfikir untuk menumbuh
kembangkan pola berfikir logis, sistematis, obyektif, kritis dan rasional. Hal
ini sesuai dengan Depdiknas (2006:416) “Matematika adalah mata pelajaran
yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari Sekolah
Dasar (SD) sampai dengan perguruan tinggi, untuk membekali siswa dengan
kemampuan berfikir logis, analisis, sistematis, kritis, dan kreatif serta
kemampuan bekerjasama”. Kemampuan tersebut diperlukan agar siswa dapat
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup
pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.

Untuk mencapai kemampuan pembelajaran matematika di SD, guru
hendaknya bisa melaksanakan pembelajaran yang baik, yaitu guru harus
memahami konsep matematika agar siswa mendapatkan konsep secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Disamping itu guru harus
dapat menggunakan penalaran dalam melakukan manipulasi matematika
dengan membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan

pertanyaan matematika, memiliki kemampuan dalam memahami masalah dan



menafsirkan solusi yang diperoleh. Guru harus dapat mengomunikasikan
gagasan, dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas
keadaan, atau masalah matematika. Serta guru harus memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, memiliki rasa
keingintahuan, perhatian, berminat, ulet, dan percaya diri dalam mempelajari
matematika, yang bertujuan untuk menjadikan siswa terampil dalam
menggunakan dan memahami berbagai konsep matematika. Tujuan
pembelajaran matematika di SD tersebut dijelaskan dalam Depdiknas
(2006:417) adalah: agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, 2)
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti atau menjelaskan gagagsan dan pertanyaan matematika, 3)
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh, 4) Mengomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah, 5) Memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, memiliki

rasa keingintahuan, perhatian dan minat dalam mempelajari
matematika serta sikap ulet dan percaya diri.

Tujuan itu dilakukan tidak sesederhana itu saja, untuk mencapai tujuan
pembelajaran tersebut guru hendaknya bisa melaksanakan pembelajaran yang
baik, sehingga siswa memiliki kemampuan secara logis, luwes, akurat, dan
efisien, serta tepat dalam pemecahan masalah. Matematika juga dapat
mengembangkan kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan ide, atau
gagasan dengan menggunakan simbol, tabel, diagram, dan media lain untuk

pemecahan masalah.



Salah satu pembelajaran matematika yang harus dikuasai oleh siswa
kelas V adalah menentukan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan kelipatan
Persekutuan Terkecil (KPK). Materi ini sangat penting bagi peserta didik
karena pembelajaran ini dapat membuat siswa lebih berfikir logis, sistematis,
obyektif, kritis dan rasional. FPB dan KPK merupakan konsep dasar yang
mestinya dikuasai dan dipahami siswa untuk melanjutkan materi berikutnya,
yaitu untuk menyederhanakan bentuk-bentuk pecahan. Jika siswa tidak paham
dengan materi ini, maka untuk materi berikutnya (pecahan) siswa juga tidak
akan paham. Dengan adanya tuntutan ini perlu kiranya siswa dibelajarkan
melalui pembelajaran mengenai menentukan FPB dan KPK. Hal ini dipertegas
oleh Rosadi, dkk (1998:256) “FPB biasa dipergunakan untuk
menyederhanakan bentuk-bentuk pecahan, dan KPK biasa dipergunakan
untuk mengubah nama-nama pecahan yang berpenyebut berbeda pada operasi
penjumlahan dan pengurangan pecahan agar berpenyebut sama, sehingga
pecahan-pecahan tersebut dapat dioperasikan”.

Untuk menerapkan materi mengenai menentukan FPB dan KPK
dengan faktor prima, siswa diberi kesempatan untuk menemukan dan
mengkonstruksi kembali matematika dibawah bimbingan orang dewasa,
sehingga siswa mempunyai pemahaman pengertian yang kuat. Menurut
Gravemeijer (dalam Hadi, 2005:9) “Siswa harus diberikan kesempatan untuk
menemukan kembali matematika di bawah bimbingan orang dewasa”. Dengan
adanya bimbingan dari orang dewasa, akan memudahkan siswa untuk

membantu dalam menemukan dan mengkronstruksi kembali pelajaran



matematika, terutama pada materi menentukan FPB dan KPK dengan faktor
prima di kelas V.

Agar siswa mampu menemukan dan mengkonstruksi kembali
pelajaran matematika, terutama dalam menentukan FPB dan KPK, hal ini
dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division (STAD). Dengan pendekatan STAD ini siswa
dapat memecahkan masalah secara berkelompok atau bersama-sama dalam
menentukan FPB dan KPK, disetiap kelompok beranggotakan 4 atau 5 orang
siswa yang merupakan campuran dari kemampuan akademik yang berbeda,
yang mana di setiap kelompok terdapat siswa yang berprestasi tinggi, sedang,
dan rendah. Keunggulan dari pendekatan ini dapat mengembangkan
kemampuan siswa baik secara individu maupun secara berkelompok
berdasarkan reward yang diberikan kepada kelompok, serta saling memotivasi
dan saling membantu sesama anggota kelompok dalam menentukan FPB dan
KPK. Sehingga dengan adanya kerjasama didalam kelompok tersebut
memungkinkan siswa untuk mencapai hasil belajar yang tinggi. Hal ini
dipertegas oleh Kagan (dalam Masniladevi, 2003:9) menyatakan bahwa:

STAD memiliki beberapa keunggulan antara lain: 1) siswa
memiliki  kesempatan untuk menerima reward setelah
menyelesaikan suatu materi, 2) semua siswa mempunyai
kemungkinan untuk mencapai hasil belajar yang tinggi, 3) reward
yang diberikan kepada kelompok dapat digunakan untuk
memberikan motivasi berprestasi kepada semua siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan studi awal peneliti pada tanggal 1

Maret 2010 di Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Mata Air Kecamatan

padang Selatan, ditemukan siswa masih kesulitan dalam menentukan FPB dan



KPK dengan faktor prima, sehingga dalam belajar ada sebagian dari
keseluruhan siswa yang bercerita dengan teman, memain-mainkan alat tulis,
dan hanya duduk bermenung, sehingga menyebabkan menurunnya hasil
belajar siswa. Hal ini terbukti dengan rendahnya nilai siswa dalam
menentukan FPB dan KPK dengan faktor prima yakni dengan nilai rata-rata di
bawah 5. Apabila hal ini dibiarkan berlanjut, maka akan berindikasi negatif
terhadap nilai hasil belajar matematika, yaitu nilai belajar matematika tidak
mencapai KKM yang telah ditentukan.

Berdasarkan uraian di atas dalam rangka menanggulangi nilai siswa
tentang pembelajaran matematika maka peneliti tertarik melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar dalam
Menentukan FPB dan KPK dengan Faktor Prima melalui Pendekatan
Kooperative Learning Tipe STAD pada Siswa Kelas V MIS Mata Air

Kecamatan Padang Selatan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikembangkan di atas maka secara
umum yang menjadi permasalahan adalah “Bagaimanakah Peningkatan Hasil
Belajar dalam Menentukan FPB dan KPK dengan Faktor Prima melalui
Pendekatan Kooperative Learning Tipe STAD pada Siswa Kelas V MIS Mata
Air Kecamatan Padang Selatan?

Permasalah tersebut dapat dirinci sebagai berikut :

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran yang dapat Meningkatkan

Hasil Belajar dalam Menentukan FPB dan KPK dengan Faktor Prima



melalui Pendekatan Kooperative Learning Tipe STAD pada Siswa Kelas
V MIS Mata Air Kecamatan Padang Selatan?

Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran yang dapat Meningkatkan Hasil
Belajar dalam Menentukan FPB dan KPK dengan Faktor Prima melalui
Pendekatan Kooperative Learning Tipe STAD pada Siswa Kelas V MIS
Mata Air Kecamatan Padang Selatan?

Bagaimanakah Hasil Belajar dalam Menentukan FPB dan KPK dengan
Faktor Prima melalui Pendekatan Kooperative Learning Tipe STAD pada

Siswa Kelas V MIS Mata Air Kecamatan Padang Selatan?

C. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk Peningkatan Hasil Belajar

dalam Menentukan FPB dan KPK dengan Faktor Prima melalui Pendekatan

Kooperative Learning Tipe STAD pada Siswa Kelas V MIS Mata Air

Kecamatan Padang Selatan.

1.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
Perencanaan pembelajaran yang dapat Meningkatkan Hasil Belajar dalam
Menentukan FPB dan KPK dengan Faktor Prima melalui Pendekatan
Kooperative Learning Tipe STAD pada Siswa Kelas V MIS Mata Air
Kecamatan Padang Selatan.

Pelaksanaan pembelajaran yang dapat Meningkatkan Hasil Belajar dalam
Menentukan FPB dan KPK dengan Faktor Prima melalui Pendekatan
Kooperative Learning Tipe STAD pada Siswa Kelas V MIS Mata Air

Kecamatan Padang Selatan.



3. Peningkatan Hasil Belajar dalam Menentukan FPB dan KPK dengan
Faktor Prima melalui Pendekatan Kooperative Learning Tipe STAD pada

Siswa Kelas V MIS Mata Air Kecamatan Padang Selatan.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti, diharapkan bermanfaat sebagai masukan pengetahuan
pembelajaran dan dapat membandingkannya dengan penerapan teori
pembelajaran yang lain dan menerapkannya di SD.

2. Bagi guru, dapat sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran
mengenai menentukan FPB dan KPK dengan Faktor Prima melalui
pendekatan tipe STAD di kelas V MIS Mata Air.

3. Bagi Kepala Sekolah, diharapkan sebagai bahan pertimbangan untuk
membimbing guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika tentang

menentukan FPB dan KPK dengan faktor prima.



KAJIAN TEORI DBAl?\IBI!IIERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hasil belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang dapat digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan dalam memahami konsep dalam belajar.
Apabila terjadi perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik pada diri
seseorang, maka seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar.

Sesuai dengan yang dikatakan Oemar (1993:21) Hasil belajar
adalah “Perubahan tingkah laku dan sikap yang timbul misalnya dari tidak
tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam tahap
kebiasaan, keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan sifat
sosial, emosional, dan perubahan jasmani”.

Menurut Ngalim (1996:18) Hasil belajar siswa dapat ditinjau dari
beberapa aspek kognitif yaitu “Kemampuan siswa dalam pengetahuan
(ingatan) pemahaman, penerapan (aplikasi), analisis, sintesis, dan
evaluasi”.

Dari pendapat para ahli di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
hasil belajar siswa dapat dilihat dari perubahan tingkah laku dan sikap
yang timbul, dari tidak tahu menjadi tahu, perubahan dalam tahap
kebiasaan, sifat sosial, dan juga ditunjukkan dalam berbagai bentuk,
misalnya bertambahnya pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,

sintesis, dan evaluasi.



2. Hakikat Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Faktor Persekutuan
Terkecil (KPK)
a. Pengertian Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)
Menurut Rahadian (2009:1) Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)
adalah “Faktor-faktor pembagi yang paling besar dari suatu bilangan”.
Menurut Rizki (2008:1) ) Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)
adalah “Faktor paling besar dari gabungan beberapa bilangan”.
Dari kedua teori diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa
Faktor persekutuan Terbesar (FPB) merupakan fakktor-faktor pembagi
yang paling besar yang berasal dari gabungan beberapa bilangan.
b. Konsep Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)
Menurut Rahadian (2009:1) kelipatan Persekutuan Terkecil
(KPK) adalah “Kelipatan dari suatu bilangan yang nilainya paling
kecil”.
Menurut Rizki (2008:1) ) Kelipatan Persekutuan Terkecil
(KPK) adalah “Kelipatan paling kecil dari gabungan beberapa
bilangan”.
Dari kedua teori diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) merupakan kelipatan dari suatu
bilangan yang nilainya paling kecil dari gabungan beberapa bilangan.
c. Langkah-langkah dalam menentukan FPB dan KPK
Sudwiyanto (2007:20) menjelaskan bahwa: langkah-langkah

dalam menentukan FPB dan KPK adalah sebagai berikut : “(a)



Menentukan bilangan prima, yang termasuk bilangan prima adalah
bilangan yang hanya bisa dibagi dengan bilangan itu sendiri.
Diantaranya 2, 3, 5, 7, 11, ............. dst. (b) Menentukan faktor prima
dan faktorisasi prima dengan pohon faktor, (c) Menentukan FPB dan
KPK”.

Selain itu Rosadi, dkk (1998: 247) menyatakan bahwa
langkah-langkah dalam menentukan FPB dan KPK adalah “FPB dari 2
buah bilangan atau lebih dapat dicari dengan himpunan faktor,
faktorisasi, atau dengan cara membagi. Sedangkan untuk menentukan
KPK dari 2 buah bilangan atau lebih dapat dicari dengan himpunan
kelipatan atau dengan faktorisasi prima”.

Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa, langkah-langkah
untuk menentukan FPB dan KPK terlebih dahulu kita harus
menentukan bilangan prima, menentukan faktor prima dan faktorisasi
prima, sedangkan untuk menentukan FPB dari 2 buah bilangan atau
lebih dapat dicari dengan himpunan faktor, faktorisasi, atau dengan
cara membagi. Sedangkan untuk menentukan KPK dari 2 buah
bilangan atau lebih dapat dicari dengan himpunan kelipatan atau

dengan faktorisasi prima.

3. Pendekatan Kooperatif Learning
a. Hakikat Pendekatan Kooperatif Learning
Menurut Farida (2005:34) “Belajar kooperatif merupakan suatu

pendekatan yang mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-



kelompok kecil. Siswa bekerjasama dan saling membantu dalam
menyelesaikan tugas”.

Selain itu Slavin (dalam Nurasma 2008:2) menyatakan bahwa
“Dalam belajar kooperatif siswa belajar bersama, saling menyumbang
pemikiran dan bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belajar
secara individu maupun kelompok™.

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran
kooperatif akan membentuk perilaku siswa dalam belajar, saling
menyumbang pemikiran, dan menciptakan hubungan kerjasama antara
siswa di dalam kelas sehingga siswa bisa saling membantu dalam

menuntaskan pembelajaran di kelas secara individu maupun kelompok.

. Keunggulan Pembelajaran Pendekatan Kooperatif
Menurut Wina (2006 : 249) mengemukakan bahwa keunggulan
pendekatan kooperatif adalah sebagai berikut :

“l) menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri,
2) dapat mengungkapkan gagasan dengan kata-kata yang
verbal dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain,
3) menyadari segala keterbatasannya dan menerima segala
perbedaan, 4) Dbertanggung jawab dalam belajar,
5) meningkatkan prestasi akademik serta kemampuan
sosial, 6) mampu menguji ide dan pemahaman sendiri serta
menerima umpan balik, 7) mampu menggunakan informasi
dan  kemampuan abstrak menjadi nyata (riil),
8) meningkatkan motivasi dan dan memberikan rangsangan
untuk berfikir”.

Selain itu Slavin (dalam karmawati, 2009 : 25) menyatakan
bahwa keunggulan dalam pembelajaran kooperatif yaitu “Dapat

membantu siswa lebih mudah menemukan dan memahami konsep-



konsep yang sulit apabila mereka dapat saling mendiskusikan masalah-
masalah tersebut dengan temannya”.

Dari kedua teori di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
dengan pembelajaran kooperatif siswa dapat mengungkapkan gagasan
dengan kata-kata yang verbal dan membandingkannya dengan ide-ide
orang lain, menyadari segala keterbatasannya dan menerima segala
perbedaan, bertanggung jawab dalam belajar, meningkatkan prestasi
akademik serta kemampuan sosialnya, mampu menguji ide dan
pemahaman sendiri serta menerima umpan Dbalik, mampu
menggunakan informasi dan kemampuan abstrak menjadi nyata (riil),
dan siswa akan lebih mudah menemukan serta memahami konsep-
konsep yang sulit apabila mereka dapat saling mendiskusikan masalah-

masalah tersebut dengan temannya.

4. Pendekatan Kooperatif tipe Student Team Achievement Division
(STAD)
a. Hakikat Pendekatan Kooperatif tipe STAD
Menurut Mohammad (2005:23) STAD merupakan “Sebuah
kelompok yang terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili
heterogenitas kelas ditinjau dari kinerja, suku dan jenis kelamin”.
Selain itu Slavin (dalam Nurasma 2008:50) “Dalam pendekatan
kooperatif tipe STAD siswa dikelompokkan dalam kelompok belajar

yang beranggotakan empat atau lima orang siswa yang merupakan



campuran dari kemampuan akademik yang berbeda, sehingga setiap
kelompok terdapat siswa yang berprestasi tinggi, sedang, rendah”.

Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dengan
pembelajaran  kooperatif tipe STAD dapat mengembangkan
kemampuan siswa baik secara individual maupun secara kelompok
serta saling memotivasi dan saling membantu sesama anggota
kelompok dalam menguasai materi pelajaran, yang mana dalam
kelompok belajar beranggotakan empat atau lima orang siswa yang
merupakan campuran dari kemampuan akademik yang berbeda, yang

terdiri dari siswa yang berprestasi tinggi, sedang, dan rendah.

. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

Nurasma (2008:51) mengemukakan bahwa langkah-langkah
pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri atas 5 langkah yaitu :“1)
Penyajian kelas, 2) Kegiatan belajar kelompok, 3) Tes, 4) Penentuan
skor peningkatan individu, 5) Penghargaan kelompok™.

Sementara itu Slavin (dalam Hesti, 2007 : 25) menyatakan
bahwa langkah-langkah STAD terdiri dari “l) presentasi kelas, 2)
Belajar dalam tim, 3) Tes individu, 4) Skor pengembangan individu, 5)
Penghargaan tim”.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Student
Team Achievement Division (STAD) merupakan tipe pembelajaran
kooperatif yang dalam pelaksanaannya meliputi: penyampaian tujuan

dan memotivasi siswa, menyajikan informasi, mengorganisasikan siswa



kedalam kelompok-kelompok belajar, belajar dalam kelompok,
evaluasi, pemeriksaan hasil tes dan memberikan penghargaan.
Pemberian penghargaan pada kelompok sesuai dengan skor rata-rata
kelompok dengan kualifikasi super, hebat dan baik.
. Penentuan Skor Peningkatan Individu

Slavin (dalam Nurasma, 2008:97) menyatakan bahwa untuk
menentukan skor peningkatkan individual dihitung poin perkembangan
sebagai berikut:

Tabel 2.1 Skor Peningkatan Individu

NO Skor Kuis Poin
Perkembangan
1 | Lebih dari 10 poin dibawah skor dasar 5 poin
2 | 10 sampai 1 poin dibawah skor dasar 10 poin
3 | Skor dasar sampai 10 poin diatas skor dasar 20 poin
4 | Lebih 10 poin diatas skor dasar 30 poin
5 | Pekerjaan sempurna 30 poin

Pemberian penghargaan kepada kelompok yang memperoleh
poin perkembangan kelompok tertinggi ditentukan dengan rumus
sebagai berikut :

_ JumlahTotal Perkembangan Anggota
Jumlah Anggota Kelompok yang Ada

Berdasarkan poin pekembangan yang diperoleh terdapat tiga
tingkatan penghargaan yang diberikan yaitu: kelompok baik, kelompok

hebat dan kelompok super.



Tabel 2.2 Skor dan Penghargaan Tim Tipe STAD

No | Perolehan Skor Predikat
1 15-19 Kelompok Baik
2 20— 24 Kelompok Hebat
3 25-30 Kelompok Super

d. Keunggulan Student Team Achievement Division (STAD)

Menurut Hesti (2007 : 26) keunggulan dalam penggunaan
pendekatan pembelajaran STAD adalah sebagai berikut. “1)
Mengembangkan serta menggunakan keterampilan berpikir kritis dan
kerja sama kelompok. 2) Menyuburkan hubungan antara pribadi yang
positif diantara peserta didik yang berasal dari ras yang berbeda. 3)
Menerapkan bimbingan oleh teman. 4) Menjelaskan lingkungan yang
menghargai nilai-nilai ilmiah”.

Sementara itu Kagan (dalam Masniladevi, 2003:9) menyatakan
keunggulan pendekatan pembelajaran STAD adalah:

“1) siswa memiliki kesempatan untuk menerima reward setelah
menyelesaikan suatu materi, 2) semua siswa mempunyai
kemungkinan untuk mencapai hasil belajar yang tinggi, 3)
reward yang diberikan kepada kelompok dapat digunakan
untuk memberikan motivasi berprestasi kepada semua
siswa”.

Dari teori di atas dapat diambil kesimpulan bahwa keunggulan
pendekatan STAD dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan bekerja sama siswa dalam kelompok, menyuburkan hubungan
antara pribadi yang positif diantara peserta didik yang berasal dari ras

yang berbeda, menerapkan bimbingan oleh teman, serta siswa

termotivasi untuk berprestasi dalam belajar karena memiliki



kesempatan untuk menerima reward yang kemungkinan dapat

memotivasi siwa tersebut untuk mencapai hasil belajar yang tinggi.

. Penggunaan STAD dalam Pembelajaran Matematika dalam
menentukan FPB dan KPK

Pembelajaran menentukan FPB dan KPK di kelas V SD dengan
penggunaan strategi belajar kooperatif tipe STAD, meliputi lima
langkah. Langkah pertama pada strategi belajar kooperatif tipe STAD
ini, guru memberikan penjelasan atau menyampaikan pelajaran yang
berkaitan dengan FPB dan KPK dengan faktor prima dalam bentuk
informasi verbal atau secara menyeluruh. Tujuannya untuk
memefokuskan siswa pada materi pelajaran yang sedang dibahas
berlangsung sekitar 20 menit.

Langkah kedua, guru membentuk beberapa kelompok
heterogen. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa dengan
kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang, rendah). Jika mungkin
anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda, serta
kesetaraan jender. Kegiatan belajar kelompok dimulai dengan
membagikan LKS untuk masing-masing kelompok. LKS ini berfungsi
untuk menuntaskan materi yang sudah ada. Disamping itu guru juga
memfalitasi siswa dalam bentuk rangkuman, untuk mengarahkan dan
memberikan penegasan siswa pada materi pelajaran yang sedang

dipelajari.



Setelah semua kelompok selesai mengerjakan tugas kelompok
yang diberikan, maka pemeriksaan hasil kerja kelompok dilakukan
dengan salah satu kelompok mempresentasikan hasil kerjanya ke depan
kelas dan kelompok yang lain memeriksa hasil kerjanya sendiri dan
memperbaiki jika masih terdapat kesalahan-kesalahan. Kegiatan
pemeriksaan hasil diskusi kelompok dilakukan oleh guru bersama
siswa. Diakhir pelajaran guru dan siswa juga menyimpulkan pelajaran
dan mengadakan refleksi untuk mengetahui, apakah masih ada siswa
yang belum memahami materi yang sedang dipelajari.

Langkah ketiga, guru memberikan tes kepada siswa secara
individual. Pada tahap ini siswa harus memperlihatkan kemampuannya
dengan mengerjakan soal yang diberikan secara individu dan tidak
diperkenankan untuk bekerjasama dengan anggota kelompok lain.

Langkah keempat, berdasarkan hasil tes yang dikerjakan siswa,
guru membuat daftar peningkatan skor yang telah dicapai siswa. Hasil
ini akan mempengaruhi nilai rata-rata yang didapat kelompok.
Selanjutnya pada langkah kelima, penghargaan yang diberikan kepada
kelompok bedasarkan rata-rata perkembangan nilai yang dimilki

masing-masing anggota kelompok.

B. Kerangka Teori
Pada proses pembelajaran menentukan FPB dan KPK dengan faktor

prima melalui pendekatan kooperatif tipe STAD, langkah-langkah



pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri atas 5 langkah yang dapat

diuraikan sebagai berikut:

1.

Presentasi Kelas dengan pengaktifan pengetahuan yang sudah ada

Belajar dalam tim menentukan FPB dan KPK dengan faktor prima yang
terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa

Tes individu sesuai dengan kemampuan yang didapatkan dari kerja
kelompok

Penentuan skor peningkatan individu

Penghargaan kelompok bagi kelompok yang mendapatkan skor tertinggi

Dari 5 langkah STAD diatas Hasil Belajar menentukan FPB dan KPK

menggunakan faktor prima akan meningkat nantinya. Kerangka teori

penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut:



Bagan 1. Kerangka Teori

Proses pembelajaran menentukan FPB
dan KPK dengan faktor prima

melalui pendekatan kooperatif tipe

CTAD

A

Materi menentukan FPB dan KPK

menggunakan faktor prima

l

Langkah-langkah pembelajaran tipe STAD

Penyajian giatan ~ Belajar Mengerjakan Pemberian Penghargaan
Kelas kelompok Tes secara skor kelompok
dengan menentukan individu peningkat bagi
pengaktif FPB dan KPK sesuai L an kelompok
an dengan faktor| dengan individu yang
pengetah prima yang kemampu mendapatk

terdiri dari 4 an  yang an skor
sampai 5 orang didapatka tertinggi.
siswa -
v
Hasil Belajar

menentukan FPB

dan KPK

1




BAB V
PENUTUP
A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan langkah-langkah
pendekatan STAD terdiri dari 5 langkah yaitu presentasi kelas, belajar
dalam tim, tes individu, penentuan skor perkembangan individu,
penghargaan tim. Keseluruhan langkah-langkah pembelajaran ini terlihat
pada kegiatan awal, inti, dan akhir. Perencanaan pembelajaran yang
matang tidak terlepas dari pemilihan metode, media yang sesuai dengan
materi yang diajarkan oleh guru.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STAD
dilaksanakan 2 siklus. Yang mana pada masing-masing siklus
dilaksanakan 2 kali pertemuan. Pembelajaran dengan pendekatan STAD
mempunyai 5 langkah vyaitu: Presentasi Kelas dengan pengaktifan
pengetahuan yang sudah ada, belajar dalam tim menentukan FPB dan KPK
dengan faktor prima yang terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa, tes individu
sesuai dengan kemampuan yang didapatkan dari kerja kelompok,
penentuan skor peningkatan individu, penghargaan kelompok bagi
kelompok yang mendapatkan skor tertinggi.

3. Peningkatan hasil belajar dari siswa dapat dilihat dari hasil persentasi

ketuntasan dan aktivitas belajar siswa melalui pendekatan STAD yang



mencapai 90% untuk pembelajaran menentukan FPB dengan faktor prima

dan 93,3% untuk pembelajaran menentukan KPK dengan faktor prima.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka peneliti
mengemukakan beberapa saran yang sekiranya dapat memberikan masukan
untuk peningkatan hasil belajar menentukan FPB dan KPK dengan faktor
prima yaitu:

1. Bagi guru, sebaiknya pendekatan STAD bisa dijadikan sebagai salah satu
pendekatan yang bisa digunakan dalam pembelajaran menentukan FPB
dan KPK dengan Faktor Prima untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi peneliti lain, siapapun yang merasa tertarik dengan pendekatan
STAD agar dapat melakukan penelitian dengan menggunakan
pendekatan STAD dengan menggunakan materi lain.

3. Untuk pembaca, agar bisa menambah wawasan kepada pembaca.
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